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ABSTRAK
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terhadap Entrepreneur Intention Generasi
Z Berwirausaha di Kota Padang Dengan
Openess To Experience sebagai variabel
moderasi

Dosen Pembimbing . Mike Yolanda S.P, M.M.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa.(1) pengaruh openness to
experience terhadap entrepreneur intention GEN Z yang berwirausaha di Kota
Padang. (2) pengaruh entrepreneur orientation terhadap entrepreneur intention
GEN Z yang berwirausaha di Kota Padang. (3) pengaruh entrepreneur orientation
terhadap entrepreneur intention GEN Z yang berwirausaha di Kota Padang dengan
openness to experience sebagai variabel moderasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantiatif, jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 130 responden dengan menggunakan teknik purposive
sampling metode analisis data menggunakan analisis SEM menggunakan aplikasi
Smart PLS 4.

Hasil Penelitian adalah (1) terdapat pengaruh signifikan antara openness to
experience terhadap entrepreneur intention GEN Z yang berwirausaha di Kota
Padang. (2) terdapat pengaruh signifikan antara entrepreneur orientation terhadap
entrepreneur intention GEN Z yang berwirausaha di Kota Padang. (3) terdapat
pengaruh signifikan antara entrepreneur orientation terhadap entrepreneur
intention GEN Z yang berwirausaha di Kota Padang dengan openness to experience
sebagai variabel moderasi

Kata Kunci : Entrepreneur Intention, Entrepreneur Orientatio, Openess To
Experience
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pertumbuhan ekonomi merupakan aspek penting dalam
pembangunan suatu negara karena menunjukkan tingkat aktivitas ekonomi
dan kesejahteraan negara tersebut. Secara garis besar, tiga faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah produk domestik

bruto, pengangguran, dan inflasi. (Amri Amin 2007).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat
penting dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk
melakukan analisis tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah
dilaksanakan suatu negara atau suatu daerah. Ekonomi dikatakan
mengalami pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari
tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau
kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu.Pertumbuhan ekonomi
suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan peningkatan
menggambarkan bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut
berkembang dengan baik (Amri Amin 2007) Berikut ini adalah grafik

pertumbuhan Indonesia 2012-2023.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Sumber: Goodstats

Berdasarkan grafik pertumbuhan ekonomi di indonesia dari tahun
2013-2022 sangatlah stagnan atau berada di sekitar 5-6 % ini sangat jauh
dari harapan pemerintah yang menargetkan 8 %, salah satu yang
menyebakan pertumbuhan ekonomi stagnan adalah yang mengakibatkan
bertambah nya pengangguran sehingga daya beli masyarakat menjadi

rendah.

Pengangguran merupakan salah satu penyakit ekonomi yang sangat
berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Pengangguran
mengakibatkan orang tidak memiliki pendapatan dan mendorong mereka
jatuh ke jurang kemiskinan. Secara umum pemerintah mengatasi
pengangguran dengan mengupayakan memperluas kesempatan kerja, baik
di sektor pemerintahan maupun sektor swasta. Berikut ini adalah Tingkat

persentase penganguran di Indonesia tahun 2012-2023.
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Gambar 2. Grafik Tingkat Persentase Pengangguran di Indonesia tahun
2012-2023

Sumber: BPS (2023)

Berdasarkan grafik di atas merupakan grafik pengangguran di Indonesia tahun
2012-2023 berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa persentase pengangguran
di Indonesia sangatlah fluktuatif hal ini di sebabkan bertambah nya jumlah
Angkatan kerja dan tidak seimbang dengan jumlah lapangan pekerjaan, ini menjadi
perhatian yang serius bagi pemerintah bagaimana menciptakan lapangan pekerjaan

sehingga berdampak kepada peningkatan lapangan pekerjaan.
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padang tahun 2012-2023 berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa
persentase pengangguran di Indonesia sangatlah fluktuatif hal ini di
sebabkan bertambah nya jumlah Angkatan kerja dan tidak seimbang dengan
jumlah lapangan pekerjaan,vang ada di kota padang sehingga sulit mencari
pekerjaan di kota Padang ini menjadi perhatian yang serius bagi pemerintah
bagaimana menciptakan lapangan pekerjaan sehingga berdampak kepada

peningkatan lapangan pekerjaan, salah satu kelompok penyumbang

Persentase Pengangguran di Kota Padang
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Gambar 3. Grafik Pengangguran di Kota Padang
Sumber: BPS Sumatera Barat (2023)

Berdasarkan grafik di atas merupakan grafik pengangguran di kota

pengangguran terbesar adalah Generasi Z.



Gen Z merupakan generasi yang tumbuh diiringi dengan
perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi oleh karena itu
generasi ini juga disebut sebagai i Generation. limuwan dari Amerika
yaitu Forbes Magazine dalam survei yang dibuat di Amerika Utara, Eropa,
Timur Tengah dan Afrika menunjukan hasil bahwa Gen Z ini merupakan
generasi global nyata yang ada di dunia. Karakteristik Gen Z dalam dunia
kerja memiliki pengaruh yang sangat kompleks yang mana saat ini Gen Z
digadang sebagai karyawan yang paling efektif bekerja di era digital

(Blanchard, 2017 dalam Yoana, llmiawan Auwalin and Rumayya 2024).

Sehingga selanjutnya, akan muncul berbagai permasalahan baru
seiring dengan kondisi yang terjadi tersebut,dan berujung pada butuhkannya
solusi-solusi baru pula (Rezalva Luna Aina Hag, Rakhmaditya Dewi
Noorrizki, 2022) berikut ini Tingkat persentase pengangguran pada

berdasarkan kelompok umur Generasi Z.

Tabel 1. Tingkat persentase pengangguran berdasarkan kelompok Umur
Pada Gen Z

Tingkat Pengangguran (%)
Kelompok Umur

(Tahun) 2021 2022 2023
15-19 23,91 29,08 25,77
20-24 17,73 17,02 16,85
25-29 9,26 7,13 7,48

Sumber: BPS Sumatera Barat (2023)

Berdasarkan tabel di atas merupakan persentase tingkat

pengangguran yang gen Z yang paling tinggi adalah didominasi umur 15-



19 tahun atau lulusan SMA/SMK, hal ini di sebabkan oleh ketidaksesuaian
antara permintaan pasar tenaga kerja dan pendidikan. Hal ini menyebabkan

banyak lulusan SMA/SMK yang menganggur.

Pengangguran merupakan salah satu masalah utama yang selalu
dihadapi setiap negara. Jika berbicara tentang masalah pengangguran,
berarti tidak hanya berbicara tentang masalah sosial tetapi juga berbicara
tentang masalah ekonomi, karena pengangguran selain menyebabkan
masalah sosial juga memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
suatu negara khususnya negara yang sedang berkembang seperti Indonesia

(Khodijah Ishak,2022).

Untuk dari itu pemerintah berusaha mengatasi penggangguran pada
Gen Z dengan cara menerbitkan kab Undang-Undang 11 tahun 2020
tentang Cipta Kerja, terdapat 49 Peraturan Pemerintah di antaranya PP
nomor 7 tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, Pemberdayaan

melalui Usaha Mikro dan Kecil (Endang Purwaningsih dan Muslikh, 2022).

Salah satu peran UMKM terhadap pemulihan perekonomian bangsa
terjadi saat krisis moneter tahun 1997, saat itu UMKM dianggap sebagai
sektor yang mampu menyelamatkan serta memulihkan perekonomian
Indonesia. (Kurniawan and Luluk Fauziah n.d dalam Nida Alfi Nur llmi

,2021), berikut ini adalah jJumlah UMKM di Kota padang tahun 2021-2023.



Tabel 2. Jumlah UMKM Dikota Padang.

No Kecamatan 2021 2022 2023
1 Padang
Barat 487 3.894 3.678
5 Padang
Timur 565 3.970 3.567
3 Padang
Selatan 279 3.100 3.932
4 Koto
Tangah 533 4744 3.535
5 Padang
Utara 384 3.134 3.922
6| Nanggalo | 4qq 2514 | 3.939
7 Lubuk
Kilangan 164 2.070 2.824
8 Lubuk
Begalung 429 3.990 2.292
9|  Pauh 258 2894 | 3.030
10| Kuranji 363 4310 | 3.442
Bungus
1} Teluk 60 2079 | 3.602
Kabung

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang (2023)
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa jumlah pelaku UMKM di Kota

Padang berfluktuatif setiap tahunnya. Hal ini membuktikan bahwa UMKM

di Kota Padang merupakan salah satu yang menjanjikan.

Di sisi lain, semakin banyak pelaku UMKM di Kota Padang maka
persaingan antar pelaku UMKM di Kota Padang juga semakin tinggi. Jika

para pelaku UMKM di Kota Padang tidak dapat bertahan, maka kinerja



usahanya akan terancam dan akan mempengaruhi operasional usahanya.

(Dinas Koperasi dan UMKM,2023).

Untuk mendampingi tumbuh bangkitnya pelaku UMKM menjadi
mitra, bersama stakeholders terkait, juga peran peneliti baik dosen dan
mahasiswa khususnya dalam program merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) khusus nya ada di Universitas Negeri Padang, di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Fakultas IImu Sosial, dan Fakultas Teknik strategi
yang di lakukan untuk meningkatkan niat berwirausaha adalah ada nya mata

Kuliah Kewirausahaan.

Mata kuliah kewirausahaan dapat membantu mahasiswa di
Universitas Negeri Padang seperti di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas
IImu Sosial, dan Fakultas Teknik dapat mengembangkan jiwa entrepreneur
dan keterampilan kewirausahaan sebagai bekal untuk berwirausaha. Selain
itu, mata kuliah ini juga dapat menjadi soft skill tambahan untuk
menghadapi dunia kerja dengan mahasiswa mempelajari konsep, strategi,
dan praktik berwirausaha, serta prinsip dasar kewirausahaan dan
manajemen usaha serta mahasiswa belajar melalui kuliah, observasi, dan

proyek bisnis.

Akan tetapi sektor UMKM di Kota Padang juga memiliki beberapa
permasalahan, seperti dalam proses permodalan, produksi serta kualitas

sumber daya manusia yang dimiliki dan mengelola, sehingga tak jarang



posisi UMKM tak bisa bertahan lama, hal tersebut dikarenakan oleh proses
pengelolaan yang kurang maksimal sehingga mempengaruhi niat seseorang

berwirausaha (Nida Alfi Nur IImi ,2021).

Entrepreneur intention atau niat kewirausahaan adalah langkah awal
untuk memulai usaha yang bersifat jangka panjang. Niat ini juga dapat
diartikan sebagai keinginan seseorang untuk menciptakan nilai bagi
masyarakat melalui usaha yang inovatif, menurut Sigh (2022) factor- factor
yang mempengaruhi Entrepreneur intention adalah entrepreneur

orientation.

(Lee & Peterson, 2000) dalam sigh (2022) entrepreneur orientation
mengacu pada kecenderungan perusahaan dalam melakukan keputusan
terkait bisnisnya. Perusahaan diputuskan berdasarkan apakah perusahaan
bertindak independen (otonomi) atau dipengaruhi/dipengaruhi oleh
lingkungan dan kontekstualnya faktor. Perusahaan lebih suka bekerja secara
tradisional atau cenderung mengeksplorasi teknik-teknik baru dalam gaya
pengambilan keputusan, dll. (Inovatif) apakah perusahaan mencerminkan
perilaku pengambilan risiko atau mengadopsi perilaku proaktif dalam

mengenali peluang (proaktif), bersaing di pasar secara strategis, dll.

Penelitian yang di lakukan oleh Singh (2022) bahwa terdapat
hubungan signifikan antara entrepreneur orientation terhadap entrepreneur

intention dan selain sigh terdapat hasil penelitian yang serupa oleh Manik



(2021) bahwa terdapat hubungan signifikan antara entrepreneur orientation
terhadap entrepreneur karena orientasi seseorang berwirausaha tinggi akan
meningkatkan minat seseorang berwirausaha, akan tetapi berbeda hasil
penelitian yang di lakukan oleh Setyawati (2021) menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan entrepreneur orientation terhadap
entrepreneur intention, karena jika entrepreneur orientation seseorang yang
berwirausaha rendah maka akan tidak akan berdampak signifikan terhadap
entrepreneur intention, pada penelitian kali ini yang menjadi variabel

moderasi dalam penelitian ini adalah openness to experience.

Dari latar Belakang di atas peneliti menjadi tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh entrepreneur orientation
terhadap entrepreneurial intention dengan oppenes to exprerience
sebagai variabel moderasi, selain itu penelitian yang sama belum di
lakukan terhadap gen Z di kota padang, untuk dari itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh Entrepreneur Orientation Terhadap
Entrepreneurial Intention Gen Z yang berwirausaha dengan Oppenes

to Exprerience Sebagai Variabel Moderasi”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diindentifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengangguran di Indonesia berfluktuatif.

2. Jumlah pengangguran di kota padang tinggi.
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3. Cukup banyak Gen Z yang menganggur.

4. Berfluktuatif jumlah UMKM di Kota Padang.

C. Batasan Masalah
Yang menjadi batasan masalah adalah peneliti hanya meneliti tentang

pengaruh Pengaruh Entrepreneur Orientation Terhadap Entrepreneurial Intention
dengan Oppenes To Exprerience Sebagai Variabel Moderasi mahasiswa di kota
padang dengan tujuan agar pembahasan penelitian ini tidak keluar dari kontek yang

dimaksud.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah nya adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Openess to Experience terhadap Entrepreneur Intention?
2. Bagaimana pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap Entrepreneur

Intention?

3. Bagaimana pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap Entrepreneur

Intention dengan Openess to Experience sebagai variable moderasi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan nya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Openess to Experience terhadap

Entrepreneur Intention.
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap
Entrepreneur Intention.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap
Entrepreneur Intention dengan Openess to Experience sebagai variable

moderasi.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa manfaat

penelitian baik secara akademis maupun secara praktis bagi pihak-pihak terkait

sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai “Pengaruh
Entrepreneur Orientation Terhadap Entrepreneurial Intention Dengan

Oppenes To Experience Sebagai Variabel Moderasi”

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah diharapkan penelitian ini
adalah syarat bagi penulis mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas

Ekonomi dan bisnis Universitas Negeri Padang.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan hasil dari

variabel yang diteliti sehingga pada penelitian yang akan datang penelitian ini

12



dapat dijadikansebagai gap research dengan topik yang relevan dan bahan

perbandingan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Oppenes To Experience berpengaruh signifikan Terhadap Entrepreneurial
Intention artinya jika Openess to Experience Gen Z Kota Padang tinggi maka
akan meningkatkan Entrepreneur Intention.

2. Entrepreneur Orientation berpengaruh signifikan Terhadap Entrepreneurial
Intention, artinya jika Entrepreneur Orientation Gen Z Kota Padang tinggi
maka akan meningkatkan Entrepreneur Intention, dengan demikian hipotesis
satu di terima.

3. Entrepreneur Orientation berpengaruh signifikan Terhadap Entrepreneurial
Intention dengan Oppeness To Experience sebagai variabel moderasi, artinya
Entrepreneur Orientation Gen Z Kota Padang tinggi maka akan
meningkatkan Entrepreneur Intention, ditambah moderasi Openess to

Experience dengan demikian hipotesis di terima.

B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka untuk lebih

meningkatkan niat berwirausaha disarankan kepada Gen Z yang berwirausahadi

Kota Padang untuk memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Meningkatkan openness to exprerince dengan cara lebih sering mengasah

kemampuan dan mengemukakan ide ide yang berbeda dari kebiasaan saya.

2. Meningkatkan entrepreneur intention dengan cara meningkatkan tekad yang kuat

dalam berwirausaha.

3. Meningkatkan entrepreneur intention dengan cara lebih bijak dalam mengambil

keputusan keputusan terkait dalam menjalankan usaha.
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